I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Saat ini dan masa yang akan datang, sumbangsih padi gogo sangat diharapkan. Hal ini
dikarenakan semakin meningkatnya kebutuhan pangan yang diakibatkan oleh terus

meningkatnya jumlah penduduk serta semakin terbatasnya produksi pangan nasional. Produksi

fungsi lahan serta kondisi 3 2nyebab erjadinya penurunan produksi

beras.  Kondisi ini : ebijakan impor beras demi

ngka import ini bahkan

cendrungan terus mening 2014 (sekitar 0.45 juta

ton) (BPS, 2014). Pel otensial, karena hingga
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tahun 2002 terdapat sekita e ' ar )agai  propinsi, dan sekitar
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24.7 juta ha di antaranya telah digunakan sebagai lahan gbunan dan hutan tanaman industri

negara dan swasta (Departemen Pertanian, 2005). Sebagian besar di antaranya (sekitar 11 juta ha

lebih) berpotensi untuk dikembangkan sebagai lahan pertanaman padi gogo (Departemen
Pertanian, 2005).

Pada tahun-tahun belakangan ini, pemberdayaan padi lokal terus ditingkatkan untuk
mendukung ketersediaan pangan. Padi lokal tersebut dipandang lebih adaptif, preferensinya lebih

sesuai dengan masyarakat setempat, serta lebih toleran terhadap hama dan penyakit. Sumatera



Barat merupakan salah satu propinsi di Indonesia yang memiliki sumber keragaman yang eksotik
dan memiliki nilai ekonomis tinggi. Swasti et al., (2007), telah mengeksplorasi 182 padi lokal di
Sumatera Barat, namun ini lebih diarahkan ke padi sawah.

Hasil eksplorasi yang dilakukan olen Warman et al., (2011) menunjukkan bahwa di
Sumatera Barat saat ini masih terdapat 15 kultivar padi gogo lokal yang masih dibudidayakan

oleh masyarakat. Umumnya padi-padi tersebut dibudidayakan di lahan kering/perbukitan. Dari

kultivar padi gogo lokal tersebut ada padi gogo_yang memiliki warna endosperm hitam yang
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padi, yang saat ini keberadaannya sudah
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Padi beras hitam-termasuk salah

nasi dan aroma yang enak, na ari) yang menyebabkan

masyarakat sangat sedikit membudiflay ping itu

patangnya tinggi yang

menyebabkan tanamanimudah rebah. ahal t Riyanto dan Faza (2008) dan Kristamtini
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(2009), nilai ekonomis beras hitam “rmas'_,_ o /
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iat dan kandungan nilai

gizi yang lebih tinggi bila dibanc rah.
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DJAJAA
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akan lebih baik, baik dalam nilai ekonomi juga dalam hal mendukung program ketahanan pangan
nasional. Oleh karena itu upaya pelesterian dan perbaikan genetik padi beras hitam lokal yang
merupakan aset kekayaan genetik perlu dilakukan.

Pada dasarnya pemuliaan tanaman adalah memilih karakter tanaman sesuai dengan tujuan

pemulia. Memilih atau seleksi tanaman akan lebih leluasa dilakukan pada populasi dengan



keragaman genetik yang luas. Untuk memperluas keragaman genetik tersebut dapat dilakukan
dengan beberapa metode, diantaranya melalui mutasi induksi.

Mutasi adalah suatu perubahan yang terjadi pada materi genetik (bahan keturunan) yang
mengakibatkan perubahan fenotipe yang diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya
(Harten, 1998). Dengan menggunakan mutagen atau bahan penyebab mutasi, pemulia tanaman
dapat menciptakan keragaman baru dalam upaya mendapatkan varietas unggul sesuai dengan
tujuan pemuliaan. Sobrizal (2008) menambahkan bahwa keragaman genetik yang besar akan
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Mutasi induksifdengan utagen kimia maupun

mutagen fisika, telah memberi erbaikan genetik tanaman di

berbagai belahan dunia. Bahkan, : 3 emberikan dampak terhadap

peningkatan produksi seperti haInya p I§ (Mal I et al., 1995). Pada pemuliaan tanaman,
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mutasi induksi merupakan cara yal :pall g efek olasmanutfah yang telah
ada dan sekaligus \'--.. = asladipandang lebih baik untuk
perbaikan satu atau bebera &- at S 1% mn. sel & an besar sifat aslinya yang
sudah disukai masyarak\l*déﬁ _}%&&l mlg’-kﬂt/dalam proses pemurnian
galur (Micke et al., 1990 dan Amano, 2004).

Penelitian yang dilakukan Mugiono (1982) menunjukkan bahwa pemuliaan mutasi pada
padi gogo varietas Seratus Malam yang diiradiasi sinar gamma dengan dosis 0,10 - 0,50 kGy,

diperoleh galur mutan MG-4/PsJ yang kemudian dilepas sebagai varietas baru dengan nama

Situgintung pada tahun 1992. Varietas Situgintung mempunyai sifat tahan terhadap hama



wereng coklat biotipe 1 dan 2, tahan terhadap penyakit blas, berumur genjah, produksi tinggi dan

rasa nasinya pulen.

1.2. Perumusan Masalah

1.3.

a.

Tujuan Penelitiar

Dosis iradiasi berapakah yang efektif untuk menghasilkan keragaman genetik yang luas
pada padi beras hitam lokal Sumatera Barat?

Apakah melalui mutasi induksi dengan iradiasi dapat dihasilkan perubahan genetik

s hitam lokal Sumatera
3 dehg&n produktivitas tanaman

aslinya?

Mendapatkan /9}§,_i~s iradiasi ydng : silkan keragaman genetik yang

luas pada padi

Memperluas : pat l.lkung seleksi dalam
memperbaiki gens mur ¢ 1ggi tanaman.sehing pat dihasilkan galur mutan
yang berumur
Mendapatkan sejumlah galur mutan padi beras hitam yang memiliki potensi hasil

tinggi dan mutu yang lebih baik dari tanaman aslinya atau dari induknya.



